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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Mengacu pada pemaparan di bab-bab sebelumnya, maka dapat penulis 

simpulkan bahwa adanya malaikat penjaga itu nyata, begitupun kuasa Allah 

dengan pengetahuan-Nya yang meliputi seluruh ciptaan-Nya. Sekalipun 

diberitakan bahwa malaikat adalah makhluk Allah Subḥanahu wa Ta’ala yang 

terbuat dari cahaya, dan tentu indera biologis manusia tak dapat 

menjangkaunya. Dari sinilah lahir pertanyaan bagaimana menerima konsep 

malaikat penjaga di zaman yang serba rasional dan tampak dengan 

kecenderungan materialisnya.  

Oleh karenanya dengan kerangka analilis ala hermeneutik Paul 

Ricoeur didapati jalan keluar bahwa konsep malaikat penjaga sebagai hal yang 

akan selalu mengingatkan kita untuk mawas diri. Karena bagaimanapun kita 

tak akan pernah sendiri dan selalu  diawasi oleh-Nya, atau bahkan manusia 

lain juga dapat memiliki akses dalam mengawasi kita seperti layaknya yang 

terjadi dalam kehidupan kontemporer ini. Kiranya begitulah nilai yang bisa 

diambil dari rkonstruksi makna sehingga berharap dapat diterpakan di 

kehidupan masa kini serta semoga menambah terpeliharanya ketakwaan kita 

kepada Allah ‘Azza wa Jalla. 
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B. Saran 

Tulisan ini bukan berarti tanpa kekurangan baik yang sederhana dan 

simpel maupun yang kompleks dan masih inkomplet. Diharapkan pada 

pengembangan selanjutnya terdapat penelitian yang lebih komprehensif mulai 

dari pencantuman ayat yang lebih variatif serta mebawa perbandingan dari 

sumber tafsir yang lebih komplit. 


